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Abstrak: Perkembangan penelitian dalam bidang image processing atau citra digital sangat 

bermanfaat pada beberapa bidang, diantaranya pertanian, kesehatan ataupun infrastruktur dan tata 

kelola pemerintahan. Penelitian dalam citra digital bisa membantu mendapatkan keputusan terbaik 

agar hasil yang didapatkan sesuai dengan rencana dan analisa permasalahan. Penelitian dalam 

bidang citra digital yang berkembang salah satunya penelitian dalam hal serangga. Dalam penelitian 

ini jenis serangga yang digunakan adalah kupu-kupu sebanyak 890 data. Dataset tersebut dibagi 

menjadi 10 kelas, masing-masing kelas sebanyak 89 data. Dataset akan dilakukan proses ekstraksi 

fitur warna, fitur tekstur dan fitur bentuk. Sebelum proses ekstraksi fitur hal terpenting adalah 

melakukan preprosesing dan normalisasi ukuran piksel. Preprosesing dilakukan untuk 

menghilangkan noise pada gambar. Noise dalam penelitian citra digital merupakan hal yang harus 

dihilangkan agar tidak mengurangi hasil yang akan didapatkan. Selain menghilangkan noise, proses 

normalisasi ukuran setiap objek dataset juga disesuaikan. Ukuran masing-masing dataset 

disamakan sehingga hasil yang didapatkan juga mempunyai standarisasi nilai. Hasil yang 

didapatkan pada proses klasifikasi kupu-kupu mempunyai nilai akurasi sebesar 75% 

penggabungan dari ketiga ekstraksi fitur warna, fitur tekstur dan fitur bentuk pada ukuran piksel 

256x160. 
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1. Pendahuluan 

Pengambilan informasi berupa gambar banyak digunakan di berbagai bidang penelitian 

misalnya di bidang pertanian untuk bidang penyakit pada buah-buahan. Pada buah-buahan, data 

dapat diambil dan dicocokkan ke dalam dataset untuk menentukan buah mana yang terinfeksi 

penyakit atau tidak berdasarkan warnanya [1]. Penelitian dalam bidang kesehatan misalnya 

mendeteksi darah sebelum proses transfusi dari pendonor ke pasien. Aplikasi deteksi darah mampu 

mendeteksi gambar dengan mudah, cepat, aman, dan memiliki akurasi yang tinggi, sehingga 

terdeteksi darah yang akan diambil tersebut aman atau berpenyakit [2]. Beberapa peneliti juga 

menggunakan pengolahan citra untuk identifikasi spesies serangga [3], pengolahan citra juga 

digunakan untuk mendeteksi secara otomatis jenis dan klasifikasi batik [4] [5], dalam penelitian lain 

menggunakan pengolahan citra untuk mengidentifikasi jaringan jalan perkotaan menggunakan data 

dengan resolusi tinggi [6]. Penelitian dalam hal normalisasi dan standarisasi dataset ini merupakan 

rangkaian dari penelitian sebelumnya terkait klasifikasi warna pada ikan koi dan kupu-kupu [7] [8] 

[9]. 

Salah satu studi yang berkembang di bidang pengolahan citra saat ini adalah identifikasi spesies 

serangga. Lebih dari 170.000 spesies serangga ditemukan oleh para peneliti, berdasarkan warna, 
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bentuk, dan tekstur pada sayapnya. Kupu-kupu merupakan salah satu jenis serangga yang memiliki 

keunikan baik dari segi warna, corak, dan tekstur pada bagian fisiknya, keunikan ini semakin 

menjadi ciri khusus kupu-kupu untuk dibedakan berdasarkan spesiesnya. Beberapa metode umum 

yang digunakan untuk mendeteksi karakteristik tekstur menggunakan local binnary pattern (LBP) 

kemudian hasilnya diklasifikasikan menggunakan jaringan saraf tiruan (JST) [3]. Meskipun hasil 

penelitian sebelumnya [10] [11] menunjukkan LBP sedikit lebih rendah dibandingkan metode lain, 

namun LBP dianggap mampu menggambarkan citra dengan baik [12] dan banyak digunakan dalam 

beberapa penelitian misalnya pengolahan citra, computer vision, dan pengambilan citra, 

penginderaan jauh ( satelit), dan analisis citra di bidang medis. Keuntungan menggunakan operator 

LBP adalah toleransi perubahan iluminasi, komputasi ringan yang memungkinkan analisis gambar 

secara real-time [13]. 

Komponen dasar yang biasa digunakan dalam penelitian di bidang pencitraan antara lain fitur 

warna, bentuk, dan tekstur [7] [9]. Metode yang digunakan untuk proses ekstraksi ciri warna 

menggunakan histogram warna. Histogram warna merupakan representasi dari sebaran warna pada 

citra. Distribusi warna pada gambar menunjukkan probabilitas warna sebelum ditentukan. 

Histogram warna dapat dibangun untuk semua jenis dimensi warna, beberapa diantaranya sering 

digunakan untuk ruang warna tiga dimensi misalnya RGB, HSV, L * a * b, YCbCr, dan lain-lain [14]. 

Dalam penelitian ini [5] menyebutkan dalam hal ekstraksi ciri dan warna pada batik yang 

menggunakan Fast Discrete Curvelet Transform (FDCT) dan ruang warna HSV untuk ekstraksi 

warna disebutkan proses ekstraksi ciri warna RGB menjadi HSV ditambah dengan Color 

Quantization (CQ). Tujuan dari Color Quantization digunakan untuk mengurangi waktu komputasi 

tanpa mengurangi kualitas gambar. Kombinasi yang bagus untuk mengukur performa dan waktu 

komputasi dengan menggunakan 72 fitur warna yang terdiri dari 8 komponen Hue, 3 komponen 

Saturation dan 3 komponen Value [5]. Dalam penelitian terkait, Yousef melakukan pengujian 

ekstraksi ciri warna hanya dengan menggunakan nilai Hue saja dan membandingkannya dengan 

menggunakan Hue, Saturation, Value secara bersamaan. Hasil nilai Saturasi dan Nilai memberikan 

peningkatan pada nilai dimensi dan menambah lebih banyak informasi tentang gambar [15]. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan proses menghilangkan background pada objek dataset 

kupu-kupu. Noise dalam penelitian citra merupakan hal yang harus dihilangkan agar tidak 

mengurangi hasil yang akan didapatkan. Selain menghilangkan noise, proses normalisasi ukuran 

setiap objek dataset juga disesuaikan. Ukuran masing-masing dataset disamakan sehingga hasil yang 

didapatkan juga mempunyai standarisasi nilai. 

 

2. Metode dan Dataset 

2.1. Metode 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa metode seperti Color Quantization pada HSV Color 

Space yang digunakan untuk ekstraksi ciri warna, Local Binary Pattern digunakan untuk ekstraksi 

ciri tekstur dan Region props digunakan untuk ekstraksi ciri bentuk. Proses menggunakan metode 

tersebut akan dilakukan preprocessing dan normalisasi data. Proses tersebut digunakan untuk 

menyiapkan data agar siap untuk setiap proses ekstraksi fitur. Metodologi penelitian dijelaskan pada 

gambar 1.  

Penelitian ini fokus pada preprosesing dan normalisasi data. Membersihkan dataset dari noise 

pada objek kupu-kupu. Noise yang dimaksud seperti daun, bunga, kayu dan lain lain. Sehingga yang 

didapatkan nantinya fokus pada objek kupu-kupu. Setelah dilakukan preprosesing, gambar akan 

dilakukan cropping (pemotongan) sesuai dengan ukuran objek. Setelah proses cropping dilakukan, 

ukuran masing-masing dataset dilakukan standarisasi pixel.  
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2.2. Dataset 

Pada tahap ini proses pengumpulan dan analisis data untuk dijadikan dataset. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah gambar kupu-kupu yang diambil dari penelitian [17] yang 

berjudul Model Pembelajaran Pengenalan Objek dari Deskripsi Bahasa Alami. Gambar kupu-kupu 

  

 
 

Gambar 1. Flowchart yang Dilakukan dalam Penelitian 

 

     

Danaus plexippus Heliconius charitonius Nymphalis antiopa Papilio cresphontes Heliconius Erato 

     

Pieris rapae Vanessa atalanta Junonia coenia Lycaena phlaeas Vanessa cardui 

 

Gambar 2. Dataset Foto Kupu Kupu 

 

yang digunakan sebanyak 890 gambar dalam format JPEG dan PNG, masing-masing jenis kupu-

kupu berjumlah 89 gambar. Proses pengambilan gambar dataset bervariasi, dari sisi atas, depan, 

belakang, kanan atau kiri. Dataset yang digunakan dalam penelitian dijelaskan pada gambar 2.  
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3. Preprosesing dan Normalisasi 

3.1. Preprosesing 

Segmentasi menjadi pembahasan yang sangat penting dalam bidang analisa gambar dan 

computer vision. Banyak metode yang digunakan untuk proses segmentasi. Beberapa penelitian 

menjelaskan tujuan dari segmentasi untuk membagi sebuah gambar menjadi beberapa bagian yang  

   

a. Gambar Asli b. Mask c. Hasil Cropping 

Gambar 3. Preprosesing pada Gambar Kupu Kupu 

 

sesuai dengan kebutuhan. Ada 2 syarat dasar melakukan metode segmentasi citra diantaranya : 

proses segmentasi menghasilkan nilai paling akurat dan kecepatan pemrosesan citra yang paling 

cepat, kedua hal tersebut akan mendukung proses selanjutnya. Dalam praktiknya kedua syarat itu 

bertentangan, karena akurasi yang tinggi mungkin membutuhkan komputasi yang lama dan 

komputasi yang cepat menghasilkan akurasi yang rendah. Sehingga perlu ditambahkan algoritma 

lagi pada proses segmentasi untuk menyeimbangkannya. 

Pada penelitian citra kupu-kupu ini akan melakukan preprocessing dan tidak melakukan 

segmentasi. Perbedaan antar keduanya yaitu proses segmentasi menggunakan beberapa metode 

untuk mengaplikasikannya, sedangkan preprocessing adalah teknik untuk memastikan data siap 

digunakan tanpa menggunakan metode. Peneliti Josiah Wang [17] memanfaatkan kupu-kupu 

sebagai dataset dan melakukan proses segmentasi. Dataset sebelum dilakukan proses segmentasi 

masih mempunyai banyak noise. Noise yang dimaksud adalah gambar masih ada background 

berupa bunga, ranting, atau benda lainnya. Dalam penelitiannya [17] proses segmentasi memberikan 

hasil berupa masking atau hasil potongan noise berupa background warna hitam. Sehingga perlu 

dilakukan beberapa tahap untuk menggabungkan antara gambar asli dengan mask untuk 

mendapatkan gambar kupu-kupu utuh (badan dan sayap) tanpa noise. Karena preprocessing ini 

sangat menentukan kesuksesan metode berikutnya, oleh karena itu harus dipastikan menghasilkan 

gambar dengan kualitas dan akurasi yang baik.  

Tahap preprocessing bisa dilihat pada gambar 3 berikut ini, yaitu menggabungkan antara 

gambar (a) gambar asli kupu-kupu (yang masih ada noise, seperti bunga dan background yang lain) 

dengan gambar (b) mask pada penelitian sebelumnya sehingga didapatkan gambar (c) hasil 

cropping.  

 

 

3.2. Normalisasi 

Proses normalisasi adalah sebuah proses yang digunakan untuk mempersiapkan data agar bisa 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dan mendukung proses berikutnya mendapatkan 

hasil yang lebih baik. Pentingnya proses normalisasi agar inputan mempunyai nilai yang seragam, 

nilai yang dimaksud adalah ukuran gambar dengan piksel yang sama. 

Inputan data yang tidak sama akan mempengaruhi proses yang dihasilkan dan juga 

mempengaruhi hasil akhir pada aplikasi. Beberapa skenario proses normalisasi dataset diantaranya, 

menghilangkan background gambar (warna putih), mengubah gambar menjadi blackwhite, 

rekonstruksi citra dengan menambahkan salah satu fungsi, melakukan cropping dan resize pada 

gambar sesuai dengan ukuran piksel yang diinginkan. Ada beberapa skenario yang dilakukan pada 
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saat resize gambar yaitu ukuran gambar menjadi  256 x 160 piksel, mengubah ukuran menjadi 420 

x 315 piksel dan mengubah gambar dengan ukuran 768 x 576 piksel. 

Proses normalisasi diatas akan mengubah ukuran gambar yang awalnya beragam ukuran 

menjadi seragam, dengan 3 ukuran berdasarkan skenario diatas. Hasil normalisasi beberapa dataset 

bisa dilihat pada gambar 4, gambar 5 dan gambar 6. 

 

   

a. Fitur Warna b. Fitur Tekstur c. Fitur Bentuk 

Gambar Error! No text of specified style in document. Hasil Normalisasi ukuran 256x160 piksel 

 

   

a. Fitur Warna b. Fitur Tekstur c. Fitur Bentuk 

Gambar 5. Hasil Normalisasi ukuran 420x315 piksel 

 

   

a. Fitur Warna b. Fitur Tekstur c. Fitur Bentuk 

Gambar 6. Hasil Normalisasi ukuran 768x576 piksel 

 

 

4. Hasil Penelitian dan Analisis 

Pada tahapan preprosesing dan normalisasi digunakan untuk proses klasifikasi. Setelah ukuran 

dari masing-masing gambar dataset sudah seragam, maka dilakukan proses ekstraksi fitur warna, 

bentuk dan tekstur. Tahapan setelah ekstraksi selanjutnya dilakukan proses klasifikasi. Hasil 

klasifikasi yang sudah dilakukan, selanjutnya dilakukan proses pengujian. Dari proses pengujian 

didaptkan nilai akurasi masing-masing ukuran piksel, piksel 256x160, piksel 420x315 dan piksel 

768x576. Nilai akurasi bisa dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Nilai Akurasi 

Ukuran 

piksel 

Fitur 

Warna 

(FW) 

Fitur 

Tekstur 

(FT) 

Fitur 

Bentuk 

(FB) 

FW & 

FT 

FW & 

FB 

FT & 

FB 

FW & FT & 

FB 

256x160 72 % 68 % 49 % 70 % 71% 66 % 75 % 

420x315 75 % 60 % 39 % 72 % 74 % 64 % 70 % 

768x576 78 % 60 % 39 % 71 % 74 % 64 % 71 % 
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Berdasarkan tabel 1 nilai akurasi. Hasil ekstraksi fitur warna terbaik pada ukuran piksel 

768x576. Sedangkan hasil ekstraksi fitur tekstur pada ukuran piksel 256x160. Dan untuk hasil 

ekstraksi fitur bentuk rata-rata dibawah 50%.  

 

5. Kesimpulan  

Nilai akurasi pada proses penggabungan dari ketiga ekstraksi fitur warna, bentuk dan tekstur 

didapatkan nilai sebesar 75% dengan piksel 256x160. Nilai akurasi sebesar 75% dikatakan baik 

dibandingkan dengan hasil pengujian yang lain pada ukuran piksel yang berbeda. Nilai akurasi yang 

baik ini, tidak lepas dari tahapan preprosesing dan normalisasi yang dilakukan sebelum ekstraksi 

fitur.  
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